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MOTTO 

 
Didiklah anakmu, kerena dia akan menghadapi 

Suatu masa yang berbeda dengan masa di kehidupan mu. 

(syayyidina Ali bin Abi Tholib r.a.)
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Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA 

&Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),  hal 13 
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ABSTRAK 

 

Sri Lestari. Implementasi Education Games dalam Pembelajaran di TK 

Islam Pelangi Anak. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting di masa kanak-kanak, 

karena perkembangan kepribadian, sikap mental dan intelektual dibentuk pada 

usia dini. Melalui pembelajaran yang menyenangkan, dan tepat maka anak dapat 

berkembang secara maksimal, bermain merupakan salah satu cara pembelajaran 

yang tepat bagi anak, melalui bermain anak memperoleh banyak pelajaran yang 

mengandung aspek perkembangan kognitif, sosial, emosi, dan bahasa, sehingga 

guru harus kreatif menyajikan materi-materi pembelajaran dalam bentuk-bentuk 

permainan yang mendidik. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah (1) bagaimana implementasi Education  Games dalam pembelajaran di 

TK Islam Pelangi Anak; (3) kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi 

Education Games dalam pembelajaran di TK Islam Pelangi Anak. (3) bagaimana 

hasil implementasi Education Games dalam pembelajaran anak usia dini 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, mengetahui, implementasi 

Education Games Dalam Pembelajaran di TK Islam Pelangi Anak, Kendala-

Kendala yang dihadapi dan hasil yang dicapai dalam implementasi Education 

Games dalam pembelajaran anak usia dini. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar TK 

Islam Pelangi Anak Yogyakarta, pengumpulan data dilakukan dengan 

pengamatan (observasi), wawancara mendalam (indept interview), dan 

dokumentasi sedangkan Analisa data dilakukan dengan analisa kualitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan:(1) Implementasi Education Games dalam 

pembelajaran di TK islam Pelangi Anak disesuaikan dengan tema pembelajaran. 

dilaksanakan awal pembelajaran seperti berjalan diatas titian, memantulkan dan 

menangkap bola, berjalan dengan bakiak, memindahkan bola. Inti pembelajaran 

seperti minirukan pola gambar macam-macam air, bermain sosiodrama, 

menggunting, menempel, mencocok, dilaksanakan saat istirahat atau sebagai 

selingan seperti bermain tepuk, bernyanyi, bermain puzzle, balok bangunan, 

plaggo. (2) Kendala-kendala yang dihadapi adalah: terdapat alat permainan 

edukatif yang kurang memadahi, peserta didik sulit berkonsentrasi, ada yang 

mogok tidak mau bermain, mudah bosan, dan berimajinasi sendiri. Dari orang 

tua, tidak semua orang tua berperan aktif dalam mendidik anaknya dirumah 

sehingga terwujud kelanjutan proses pembelajaran dari sekolah kerumah. (3) 

hasil yang dicapai, implementasi Education Games dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan berbagai aspek seperti aspek kreatifitas, komunikasi atau 

bahasa,fisik motorik, sosial emosional dan kepribadian serta aspek kognitif bagi 

peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini kesadaran arti pentingnya pendidikan bagi anak usia dini  

berkembang pesat. Hal ini ditunjukkan dengan maraknya anak-anak yang 

diberikan pendidikan sejak usia dini.  Pemahaman tentang pendidikan  bagi 

anak sejak usia dini dilakukan dengan harapan kelak jika anak dewasa 

mendapatkan bekal yang cukup untuk masa depannya, oleh karena itu 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting di masa kanak-kanak, karena 

perkembangan kepribadian, sikap mental dan intelektual dibentuk pada usia 

dini. 

Usia pra-sekolah merupakan usia paling peka bagi anak, usia ini menjadi 

titik tolak paling strategis untuk mengukir kualitas seorang anak di masa depan. 

Operasionalisasi pendidikan bagi anak-anak usia dini atau anak-anak pra-

sekolah (TK) akan lebih bermakna jika dilakukan melalui metode    

pembelajaran yang menyenangkan, edukatif sesuai dengan minat dan bakat 

serta kebutuhan pribadi anak.
2
 Sesuai dengan usia siswa di Taman Kanak-

Kanak (TK), maka metode-metode yang dapat digunakan dalam menyajikan 

materi pelajaran adalah metode bermain, karyawisata, bercakap-cakap, 

bercerita, dan demontrasi. 

                                                           
2
 Andang Ismail, Education Games, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2012), hal. 15-16. 
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Dari beberapa pilihan metode yang dapat diterapkan di taman Kanak-

Kanak (TK) di atas, salah satunya adalah metode bermain. Bermain adalah 

dunia kerja anak usia prasekolah dan menjadi hak mereka.  

Melalui bermain anak memperoleh pelajaran yang mengandung aspek 

perkembangan kognitif, sosial, emosi dan perkembangan fisik, merasakan 

berbagai pengalaman emosi senang, sedih, bergairah, kecewa, bangga dan 

marah, dan melalui bermain pula anak memahami kaitan antara dirinya dan 

lingkungan sosialnya.
3
 

Bermain dari segi pendidikan adalah permainan yang memberi peluang 

kepada anak untuk berswakarya, untuk melakukan dan menciptakan sesuatu 

dari permainan tersebut.
4
 Bermain sebagai bentuk kegiatan belajar adalah 

permainan yang kreatif, menyenangkan dan bersifat mendidik.
5
 Sehingga 

ketika menyadari hal tersebut, tentunya diharapkan dapat menjadikan 

permainan tidak hanya sekedar menjadi alat yang bersifat menghibur, 

melainkan dapat pula dijadikan sebagai alat mendidik (edukatif) yang paling 

tepat bagi anak-anak. Dengan menyesuaikan usia perkembangan anak, dapat 

dimasukkan nilai-nilai yang positif. 

Mengingat demikian pentingnya kegiatan bermain bagi anak 

perkembangan anak sebaiknya tidak dipicu dengan berbagai beban 

pembelajaran yang tidak sepadan dengan ciri-ciri tahap perkembangannya.
6
 

                                                           
3
 Mayke s. Tedjasaputra, Bermain, Mainan dan Permainan Untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini, (Jakarta: PT Grasindo, 2001), hal. 20 
4
 Ibid., hal 138 

5
 Ibid.,hal. 37 

6
 Mayke s. Tedjasaputra, Bermain, Mainan dan Permainan Untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini, hal.8 
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Anak-anak harus diperkenalkan dengan berbagai jenis permainan namun harus 

tetap memperhatikan unsur pendidikan yang terkandung dalam permainan 

tersebut, Mengingat tidak semua permainan bersifat mendidik. 

Seorang guru harus kratif dalam proses pembelajaran, menyajikan materi 

pada peserta didik harus disesuaikan dengan kondisi perkembangan, 

lingkungan serta kesenangan peserta didik, selain itu harus mampu mengemas 

setiap materi yang diajarkan kepada peserta didik dalam bentuk permainan-

permainan yang menyenangkan dan mendidik (edukatif). 

Pada dasarnya keberhasilan belajar dapat efektif dan efesien sangat 

dipengaruhi oleh kreatifitas dan keberagaman dalam penyampaian materi. 

Pembelajaran yang monoton akan membuat anak bosan, mengantuk dan jenuh. 

Untuk itu agar materi mudah dipahami oleh anak dengan suasana yang 

menyenangkan, maka menggunakan permainan edukatif (Education Games) 

dalam pembelajaran itu sangat diperlukan. 

Education games atau permainan edukatif adalah suatu kegiatan bermain 

yang sangat menyenangkan, dapat mendidik dan bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa, berfikir dan bergaul dengan 

lingkungannya.
7
  

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai Implementasi Education games dalam pembelajaran di TK Islam 

Pelangi Anak,  dipilih lokasi tersebut  sebagai tempat penelitian karena Taman 

Kanak-Kanak (TK) Islam Pelangi Anak merupakan salah satu lembaga 

                                                           
7
 Andang Ismail, Education Games .hal 112 
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pendidikan anak pra sekolah yang dalam proses pembelajarannya 

menggunakan pendekatan “Bermain Sambil Belajar” dengan memanfaatkan 

permainan edukatif (education games) sebagai media atau sarana dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini peneliti mengambil judul Implementasi 

Education Games dalam Pembelajaran di TK Islam Pelangi Anak, 

Umbulharjo Yagyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dijelaskan diatas, maka penulis  

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Education Games dalam pembelajaran di 

Taman Kanak-Kanak (TK) Islam Pelangi Anak Yogyakarta? 

2. Apa kendala-kendala yang dihadapi guru dalam implementasi 

Education Games dalam  pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK) 

Islam Pelangi Anak Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil implementasi Education Games dalam pembelajaran 

di TK Islam Pelangi Anak? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi Education Games dalam pembelajaran 

di Taman Kanak-Kanak (TK) Islam Pelangi Anak. 

b. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam implementasi Education 

Games dalam pembelajaran Taman Kanak-Kanak (TK) Islam Pelangi 

Anak. 
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c. Untuk mengetahui hasil implementasi Education Games dalam 

pembelajaran di TK Islam Pelangi Anak 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan dan 

pengetahuan dalam dunia pendidikan pada umumnya, dan khususnya 

pada pendidikan Anak Usia Dini yakni mengenai implementasi 

Education Games dalam pembelajaran bagi anak usia dini. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan baru 

bagi para pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar di 

TK Pelangi Anak. 

2) Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan 

khususnya pendidikan anak usia dini. 

3) Bagi pembaca pada umumnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang bagaimana sebuah sekolah 

menerapkan Education Games dalam pembelajaran Anak Usia 

Dini.  
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D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap buku-

buku dan karya ilmiah (skripsi), maka ditemukan beberapa karya ilmiah 

(skripsi) terdahulu yang  sealur dengan tema penelitian ini. Berikut beberapa 

hasil usaha penelusuran yang penulis lakukan diantaranya: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Fatonah Susanti Jurusan 

Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2005, dengan judul “Konsep Belajar Sambil Bermain Serta 

Implementasinya di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Ibnu Abbas 

Grigilan, Sindu Mulyo, Godean Sleman”. Dalam penelitian ini membahas 

tentang konsep yang dianut dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak 

Islam Terpadu Ibnu Abbas yakni mengenai peranan pendidik dalam usaha 

mengembangkan kemampuan anak terutama kemampuan motorik kasar dan 

halus sesuai dengan tingkat perkembangannya serta menjelaskan faktor-faktor 

yang perlu diperhatikan pendidik dalam konsep belajar sambil bermain, 

seperti keamanan alat permainan edukatif, pemilihan alat permainan edukatif, 

yang dapat merangsang kreativitas anak, kesehatan, intelegensi, jenis 

kelamin, dan penyesuaian dengan anak usia dini.
8
 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Indrati Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Suka Yogyakarta, tahun 2012, yang berjudul, 

“Pengaruh Alat Permainan Edukatif Terhadap Perkembangan Motorik Anak 

Usia 3-4 Tahun Di Kelompok Bermain „Aisyiyah Prambanan”. Penelitian ini 

                                                           
8
 Fatonah Susanti, “Konsep Belajar Sambil Bermain Serta Implementasinya di Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu Ibnu Abbas Grigilan, Sindu Mulyo, Godean Sleman”, Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2005 
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bertujuan untuk mengetahui tingkat perkembangan anak usia 3-4 tahun 

berdasarkam motorik kasar maupun halus. Sedangkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) perkembangan motorik anak harus selalu distimulasi 

dan di pantau karena anak usia 3-4 tahun memiliki perkembangan motorik 

yang sangat pesat, (2) Alat Permainan Edukatif berkaitan erat dengan 

perkembangan motori anak, oleh karena itu di setiap kelompok bermain dan 

dirumah perlu adanya alat permainan edukatif untuk menunjang 

perkembangan motorik anak disesuaikan dengan tahap perkembangannya. 

Hal ini telihat dari informasi yang diberikan oleh guru yang menyatakan 

bahwa alat permainan edukatif sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan motorik anak, dengan persentase responden 81,82%. (3) Semua 

aspek perkembangan motorik anak dapat distimulasi dengan menggunakan 

alat permainan edukatif sesuai dengan tahab perkembangan anak.
9
 

Ketiga, Buku dengan judul “Psikologi Bermain Anak Usia Dini” 

karangan Diana Mutiah dalam buku ini banyak membahas tentang pentingnya 

bermain bagi anak usia dini, dimulai dari psikologi anak usia dini, 

mengoptimalkan cara belajar anak dengan bermain, fungsi bermain bagi anak 

usia dini, dan ragam permainan bagi anak usia dini seperti permain angka, 

huruf, gerak dan lagu, dan permainan kreatif.  

Menurut Diana Mutiah, cara belajar anak adalah dengan bermain, 

karena melalui anak mampu mengoptimalkan kemampuannya dari aspek 

bahasa, sosial, kognitif, dan moralnya. Kini orang tua ataupun pendidik perlu 

                                                           
9
 Indrati, Pengaruh Alat Permainan Edukatif Terhadap Perkembangan Motorik Anak 

Usia 3-4 Tahun di Kelompok Bermain „Aisyiyah Prambanan, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta:2012 
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menyadari bahwa bermain adalah sesuatu kegiatan yang sangat penting bagi 

anak usia dini. Bermain merupakan cara/jalan untuk mengungkapkan hasil 

pemikiran, perasaan serta cara mereka untuk menjelajahi dunia 

lingkungannya.
10

 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Musrifah Zidni Baroroh, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2007 dengan judul “Permainan Edukatif  dalam 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Usia Prasekolah di Taman Kanak-

Kanak „Aisyiyah Bustanul Athfal (Studi Kasus Pada Kelas Unggulan Taman 

Kanak-Kanak „Aisyiyah Bustanul Athfal I Gemolong Sragen)”. Penelitian ini 

membahas tentang tinjauan diselenggarakannya permainan edukatif dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam, serta hasil yang dicapai dalam 

penerapannya. Adapun diskripsi hasil penulisan ini menunjukan bahwa (1) 

Permainan edukatif dapat meningkatkan pemahaman terhadap totalitas diri 

pada anak, (2) Meningkatkan komunikasi atau melatih kemampuan 

berbahasa, (3) Meningkatkan berfikir anak, (4) Memperkuat rasa percaya diri 

pada anak, (5) Melatih motorik halus dan kasar, (6) Mampu membentuk 

spritualitas pada diri anak.
11

 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Siti Fatonah Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 

2010 dengan judul “Belajar Sambil Bermain” dalam Pembelajaran 

                                                           
10

 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010)  
11

 Musrifah Zidni Baroroh, “Perminan Edukatif dalam Pendidikan Agama Islam Bagi 

Anak Usia Prasekolah di Taman Kanak-Kanak „Aisyiyah Bustanul Anfa I Gemolong Sragen , 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2007 
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Pendidikan Agama Islam di Raudhatul Athfal Masyitoh Kebokuning Patuk 

Gunungkidul”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam di Raudhatul Atfal Masyitoh 

Kebokuning Patuk Gunungkidul, serta faktor-faktor yang menunjang proses 

belajar sambil bermain dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ternyata dengan metode belajar 

sambil bermain dalam pelaksanaan pembelajaran materi pendidikan agama 

Islam anak-anak lebih mudah mengingat, menghafal serta memahami materi 

yang disampaikan guru. Adapun faktor yang menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam melalui strategi “Belajar Sambil 

Bermain” yakni (1) Kemampuan para guru atau pendidik untuk berkreasi atau 

membuat ide dalam mengemas setiap materi pembelajaran pendidikan agama 

Islam menjadi sesuatu hal yang cukup menarik untuk dipelajari oleh anak-

anak. (2) semangat dan kemampuan belajar siswa, terutama dalam menyarap 

materi yang diberikan meskipun pembelajarannya dikemas dalam bentuk 

permainan. (3) faktor terpenting adalah tersedianya saran-prasarana seperti 

alat permainan edukatif yang dapat dijadikan sebagai alat penunjang 

keberhasilan pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak usia dini.
12

 

Berbeda dengan beberapa literature diatas, penelitian ini lebih 

menekankan pada implementasi Education Games (permainan edukatif) 

dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Islam Pelangi Anak. Namun 

penelitian ini dapat dijadikan pendukung penelitian yang sudah ada, bahwa 

                                                           
12

 Siti Fatonah, “Belajar Sambil Bermain” dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Raudhatul Atfal Masyitoh Kebokuning Patuk Gunungkidul” Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2010 
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pembahasan mengenai Education Games (permainan edukatif) dalam 

pembelajaran anak usai dini merupakan pembahasan penting dalam 

pendidikan anak usia dini. Karena penerapan Education Games dalam 

pembelajaran bagi anak usia dini mampu memberi pengaruh besar terhadap 

pengoptimalan kemampuan perkembangan anak, baik fisik-motorik, kognitif 

maupun aspek sosial-emosionalnya. 

E. Kerangka Teori 

1. Konsep Education Games Dalam Pembelajaran  Anak Usia Dini 

a. Dasar Education Games  dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 

Berbicara mengenai anak-anak sesungguhnya tidak bisa 

terlepas dari permainan, karena dengan bermain anak-anak belajar 

berbagai hal tentang kehidupannya. Dimana dan dengan siapa mereka 

berkumpul disitu pula mereka bermain. Imam Al-Ghazali (1059-1111 

M) sebagai mana yang dikutip Andang Ismail dalam bukunya 

Education Games, bermain-main dalam pandangan Al-Ghazali adalah 

“sesuatu yang penting bagi anak-anak. sebab melarang anak untuk 

bermain dan memaksanya belajar terus-menerus dapat mematikan 

hatinya, dan menggangu kecerdasannya.”
13

 Sehingga bermain 

dijadikan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

pada anak usia TK.  

Upaya-upaya pendidikan yang diberikan oleh pendidik 

dilakukan dalam situasi yang menyenangkan dengan menggunakan 

metode, bahan dan media yang menarik serta mudah diikuti oleh anak. 

                                                           
13

 Andang Ismail, Education Games, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2012), hal 15. 
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Melalui kegiatan bermain yang mengandung edukasi, daya pikir anak 

terangsang, baik  perkembangan emosi, perkembangan sosial dan 

perkembangan fisik. Setiap anak memiliki kemampuan dan 

ketertarikan bermain yang berbeda tergantung dari perkembangan 

anak. dari permainan juga biasanya akan menimbulkan fantasi-fantasi 

besar dalam diri anak, dan tentu akan semakin menambah rasa 

ketertarikan anak pada mainan tersebut. sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna bagi anak, atas dasar tersebut maka kurikulum 

yang dikembangkan di TK disusun berdasarkan karakteristik anak dan 

dalam rangka mengembangkan seluruh potensi anak.
14

 

b. Tujuan dan Fungsi Education Games  dalam Pembelajaran Anak Usia 

Dini. 

1) Tujuan 

 Bermain adalah sesuatu kegiatan yang menyenangkan. 

Kegiatan bermain paling digemari oleh anak-anak pada usia pra-

sekolah, dan sebagian waktu anak biasanya digunakan untuk 

bermain. Sehingga banyak yang berpendapat bahwa bermain 

merupakan dunianya bagi anak-anak. “Dari penelitian yang 

dilakukan oleh para ilmuan, diperoleh temuan bahwa bermain 

mempunyai manfaat yang besar bagi perkembangan anak”.
15

 

                                                           
14

 Musrifah Zidni Baroroh, Permainan Edukatif dalam Pendidikan Agama Islam Bagi 

Anak Usia Prasekolah, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2007, hal. 

49 
15

 Andang Ismail, Education Games hal. 116. 
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Seperti perkembangan fisik-motorik. Kognitif, sosial emosional, 

bahasa, dan lain sebagainya .  

Menurut Andang Ismail sebuah permainan tidak 

mempunyai tujuan yang tetap jika hanya dipandang sebagai suatu 

kegiatan bermain saja tanpa adanya arahan yang bersifat mendidik, 

namun jika dipandang sebagai sebuah metode atau cara mendidik 

yang menyenangkan permainan harus bisa diarahkan untuk 

menghasilkan perubahan sikap.
16

 Adapun tujuan Education Games 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a) Untuk Mengembangkan Konsep Diri. 

  Memahami konsep diri dalam hal ini adalah konsep dasar 

mengenai cara berfikir dan merasakan tentang dirinya. Dengan 

memahami konsep diri anak akan merasakan perbedaaan dirinya 

dengan yang lain.
17

 Memahami konsep diri merupakan hal 

terpenting dalam diri anak  dan pemahaman diri akan jauh lebih 

mudah diperoleh melalui kegiatan bermain, adapun contoh 

Permainan yang dapat mengembangkan konsep diri misalnya 

mengajari anak mengenal jari-jari tangannya sendiri dengan 

diberi finger puzzle, anak mengenali bagian-bagian kepala 

dengan diberi head puzzle. 

 

 

                                                           
16

 Ibid.,hal 117 
17

 Ibid., 
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b) Untuk Mengembangkan Kreatifitas  

  Secara populer kreatifitas dapat bermakna sebagai proses 

yang menyebabkan lahirnya sesuatu yang baru (daya cipta).
18

 

kreatifitas anak dapat dikembangkan melalui suatu percobaan 

dan pengalaman ketika bermain. Anak akan merasa bahwa kalau 

bisa menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda dari yang lain 

anak akan merasa puas. 

Contoh permainan yang dapat mengembangkan kreatifitas 

anak seperti puzzle, lego, kertas lipat warna, menggambar, 

membuat ceritera, serta hasil karya yang lain.  

 Menurut Suyadi dalam bukunya Permainan Edukatif yang 

mencerdaskan  jika anak bermain dengan di iringi lagu dan 

musik maka perkembangan otaknya akan semakin kreatif, 

disamping ia sangat menikmati jenis mainan apapun yang di 

lakukan.
19

  

c) Untuk Mengembangkan Komunikasi  

Komunikasi merupakan sebuah interaksi yang dilakukan 

antar dua anak atau lebih untuk menyampaikan suatu pesan. 

pada usia dini anak sangat kritis belajar bahasa. “sebagai orang 

tua atau guru sebaiknya memberi kebebasan anak dalam 

                                                           
18

 Ibid., 122 
19

 Suyadi, Permainan Edukatif yang Mencerdaskan (Yogyakarta: Power Books 

(IHDINA), 2009) hal, 255 
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mengekspresikan kemampuan komunikasi, dengan memberikan 

rangsangan dan dorongan kepada anak.
20

  

 Permainan yang dapat mengembangkan aspek ini misalnya 

bermain peran. Melalui bermain peran anak akan banyak 

berkomunikasi dengan teman yang lain sehingga mampu 

menambah perbendaharaan kata bagi anak. 

d) Untuk Mengembangkan Aspek Psikomotorik (Motorik Kasar-

Motorik Halus) 

Gerak motori kasar merupakan gerakan yang dilakukan 

melibatkan sebagian besar bagian tubuh dan biasanya 

memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih 

besar.
21

 E. Berk, Hurlock sebagiamana yang dikutip oleh Suyadi 

dalam bukunya Permainan Edukatif yang Mencerdaskan 

berpandangan bahwa “pada usia 1-2 tahun, ia telah mampu 

duduk, berdiri dengan merambat, berdiri dengan satu kaki, 

bahkan pada usia itu anak sudah bisa naik dan turun tangga”.
22

 

Sebenarnya anak tersebut telah melakukan gerak motorik kasar 

sebagaimana diungkapkan E. Berk, Hurlock di atas. Permainan 

yang mampu mengembangkan motorik kasar seperti bermain 

lompat-lompat, berjalan diatas titian, bergantung di tangga 

mejemuk, melempar, menangkap, menendang bola. 

                                                           
20

 Andang Ismail, Education Games hal, 129 
21

Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011) hal.163. 
22

 Suyadi, Permainan Edukatif  yang Mencerdaskan hal 116 
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Sedangkan motorik halus menurut Janet W. Lerner, 

sebagaimana yang dikutip oleh Suyadi, gerak motorik halus 

merupakan “ketrampilan menggunakan media dengan 

koordinasi mata dan tangan”.
23

 Contoh gerak motorik halus 

adalah mencoret-coret, menggambar, menulis, merobek, 

menggunting, menempel, dan lain sebagainya. Contoh 

permainan untuk mengembangkan motorik halus seperti finger 

painting (melukis dengan jari), menggambar, mewarnai 

menempel (kolase), menganyam dan lain sebagainya. 

e) Untuk Mengembangkan Aspek Emosi atau Kepribadian  

Perkembangan emosi dan sosial merupakan dasar 

perkembangan kepribadian dimasa datang. Setiap orang akan 

mempunyai emosi rasa senang, marah, kesal dalam menghadapi 

lingkungannya sehari-hari.
24

 Setiap anak menunjukkan emosi 

yang berbeda-beda sepanjang perkembangannya. Kepribadian 

orang terdekat akan mempengaruhi baik sosial maupun 

emosionalnya. 

Melalui bermain, seorang anak dapat melepaskan 

ketegangan yang dialaminya. Sekaligus ia dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan dan dorongan-dorongan dari dalam diri 

yang tidak mungkin terpuaskan dalam kehidupan nyata. Bila 

anak memperoleh kesempatan untuk menyalurkan perasaan 

                                                           
23

 Ibid,.hal 118 
24

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, 

hal. 157 
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tegang, tertekan, dan menyalurkan dorongan-dorongan yang 

muncul dari dalam dirinya, setidaknya akan membuat anak lega 

atau rileks. 

Dari kegiatan bermain yang dilakukan bersama 

sekelompok teman, anak akan mempunyai penilaian terhadap 

dirinya tentang kelebihan-kelebihan yang ia miliki sehingga 

dapat membantu pembentukan konsep diri yang positif, 

mempunyai rasa percaya diri dan harga diri karena ia merasa 

mempunyai kompetensi tertentu. Anak belajar bagaimana 

bersikap dan bertingkah laku agar ia dapat bekerja sama dengan 

temannya, bersikap jujur, murah hati, tulus dan sebagainya.
25

 

2) Fungsi Education Games  

 Pada masa kanak-kanak fungsi bermain mempunyai 

pengaruh besar sekali bagi perkembangan anak. Menurut 

Andang Ismail dalam bukunya Education Games, menyatakan 

fungsi Education Games adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak melalui 

proses  pembelajaran bermain sambil belajar. 

b) Merangsang pengembangan daya pikir, dan daya cipta dan 

bahasa agar dapat menumbuhkan sikap, mental, serta 

akhlak yang baik. 

c) Menciptakan lingkungan bermain yang menarik, 

memberikan rasa aman dan menyenangkan. 

d) Meningkatkan kualitas pembelajaran anak.26 

 

 

 

                                                           
25

 Mayke s. Tedjasaputra, Bermain, Mainan dan Permainan Untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini hal 42 
26

 Andang Ismail, Education Games, hal 138-139 
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c. Macam-Macam Education Games dalam Pembelajaran 

1) Permainan Gerak /Bebas dan Spontan 

   Dalam permainan ini yang diutamakan adalah gerak, seperti 

gerakan-gerakan tangan dan kaki pada bayi. Bentuk permainan ini 

gunanya untuk melatih fungsi-fungsi gerak dan perbuatan.
27

 Ciri 

dari kegiatan bermain ini dilakukan dimana saja, dengan cara apa 

saja dan berdasarkan apa yang ingin dilakukan. Maksudnya tidak 

ada atauran yang harus dipatuhi oleh anak. kegiatan bermain 

penting untuk anak usia 3 bulan sampai sekitar 2 tahun.
28

 

2) Permainan Konstruktif  

Permainan konstruktif yaitu “membangun atau membentuk 

sesuatu, bentuk permainan yang disukai anak serta mampu 

mengembangkan kreatifitas anak.
29

. Dalam permainan ini yang 

diutamakan adalah hasilnya. Permainan konstruktif sangat penting 

bagi anak yang berusia 6-10 tahun. 
30

 Yang termasuk dalam 

kegiatan bermain konstruktif adalah menggambar, menciptakan 

bentuk tertentu dari lilin, menggunting, menempel, merakit 

kepingan kayu atau plastik (seperti lego, duplo dan lain-lain) 

menjadi bentuk tertentu.
31

 

                                                           
27

 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 42 
28

 Mayke s. Tedjasaputra, Bermain, Mainan dan Permainan Untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini hal. 55 
29

 Wiji Hidayati dan Sri Purnami, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta, Teras, 2008) 

hal.132 
30

 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, hal. 42 
31

 Mayke s. Tedjasaputra, Bermain, Mainan dan Permainan Untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini. hal. 57. 
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3) Permainan Repsentif  

     Sambil mendengarkan cerita atau melihat-lihat buku 

bergambar, anak berfantasi dan menerima kesan-kesan yang 

membuat jiwanya sendiri menjadi aktif. Cerpen yang mengandung 

benih-benih budi pekerti, rasa sosial, rasa keadilan sangat baik 

untuk membangkitkan fantasinya.
32

 

4) Permainan Peranan atau Ilusi 

     Anak itu sendiri yang memegang peranan sebagai apa yang 

sedang dimainkannya. Pada jenis permainan ini unsur fantasi 

memegang peranan yang paling menonjol, misalnya: sebuah sapu 

menjadi kuda tunggangan, kursi menjadi sebuah mobil.
33

  

          Selain itu bermain peran seperti bermain dokter-dokteran, 

menjadi guru, menjadi sopir. Dalam permainan tersebut anak 

dengan semangat memasuki ilusi yang dijadikan dunia sungguhan 

oleh fantasi anak-anak. “kegiatan bermain peran dilakukan oleh 

anak usia sekitar 2-7 tahun”.
34

 

5) Permainan Sukses atau Prestasi. 

Dalam permainan ini yang diutamakan adalah prestasi. 

Untuk kegiatan permainan ini sangat di butuhkan keberanian, 

                                                           
32

 Ibid,. 
33

 Kartini Kartono, Psikologi Anak, hal.123 
34

 Mayke s. Tedjasaputra, Bermain, Mainan dan Permainan Untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini. hal. 57. 
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ketangkasan, kekuatan dan bahkan persaingan. Contoh meloncat 

parit, meniti jembatan, memanjat pohon dan sebagainya.
35

  

2. Tinjauan Tentang Anak Usia Dini  

a. Pengertian Anak Pendidikan Anak Usia Dini  

Pengertian pendidikan anak usia dini sebagaimana yang 

termaktub dalam Undang-Undang Sikdiknas Tahun 2003 pasal 1 ayat 

14 menyatakan bahwa: 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.
36

  

 

b. Tujuan pendidikan anak usia dini  

1) Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya.
37

 sehingga anak memiliki kesiapan yang 

optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi 

pendidikan dimasa dewasa. 

2) Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar 

(akademik) disekolah.
38

 

 

                                                           
35

 Zulkifly, Psikologi Perkembangan, hal 43 
36

 Undang-Undang Sikdiknas Tahun 2003, hal 2 
37

 Maimunah Hasan, PAUD Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: DIVA Press, 

2010) hal. 17 
38

 Ibid., 
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c. Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Terdapat beberapa lembaga pendidikan anak usia dini yang 

selama ini telah dikenal oleh masyarakat luas, diantaranya: 

1) Taman Kanak-Kanak (TK, RA) 

Taman Kanak-Kanak merupakan jenjang pendidikan formal 

anak usia dini setelah Play Group. Taman Kanak-Kanak termasuk 

pendidikan formal dalam jajaran pendidikan dasar menengah. 

namun TK tetap dikategorikan sebagai pendidikan pra-sekolah 

untuk anak usia dini. Sehingga tidak ada mata pelajaran yang 

mengikat untuk anak kecuali kegiatan bermain.
39

  

Sasaran pendidikan TK adalah anak usia 4-6 tahun. Taman 

Kanak-Kanak dilaksanakan minimal 6 hari dalam seminggu, 

sedangkan struktur kurikulum Taman Kanak-Kanak dan RA 

memiliki dua bidang pengembangan yakni: pengembangan diri 

yang terdiri dari: pengembangan moral dan nilai-nilai agama, 

sosial, emosional, dan kemandirian, dan pengembangan 

kemampuan dasar yang terdiri dari: pengembangan bahasa, 

kognitif, fisik/motorik, dan seni.
40

 

Anak usia TK/RA berada pada tahapan pra-operasional 

konkret (proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkret yakni 

yang dapat dilihat, dicium, diraba, dan diutak-atik dengan 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar). Pada rentang usia 

                                                           
39

 Ibid.,hal. 355 
40

 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT 

INDEKS, 2009) hal. 22 
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tersebut anak mulai menunjukkan prilaku belajar seperti, 

memandang dunia secara obyektif, berfikir pada hal-hal konkret, 

menggunakan cara berfikir konkret untuk mengklasifikasikan 

benda-benda dengan menggunakan simbol-simbol untuk 

menyatakan obyek-obyek dunia, dan pemikiran masih bersifat 

egosentris. 
41

 

Kecenderungan belajar anak usia TK/RA memiliki tiga ciri 

yakni, konkret, integratif (anak memandang sesuatu yang dipelajari 

sebagai suatu keutuhan, mereka belum mampu memilah-milah 

konsep dari berbagia disiplin ilmu), hierarkis (anak belajar 

berkembang secara bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana ke 

hal-hal yang lebih kompleks).
42

 

2) Kelompok Bermain (KB, Play Group, PAUD) 

Kelompok Bermain adalah salah satu bentuk pendidikan 

anak usia dini pada jalur pendidikan non formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan sekaligus program 

kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4 tahun.
43

 

3) Taman Penitipan Anak (TPA) 

Taman Penitipan Anak merupakan “salah satu bentuk 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan non formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan sekaligus pengasuhan dan 

                                                           
41

 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dinitk/RA & 

Kelas Awal SD/MI, hal 22 
42

 Ibid.,hal 23 
43

 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini., hal 22 



22 
 

kesejahteraan anak sejak lahir sampai usia 6 tahun.
44

 Taman 

Penitipan Anak disebut juga sebagai pengganti keluarga untuk 

jangka waktu tertentu. 

Satuan pendidikan anak usia dini yang penulis jadikan 

tempat penelitian adalah Taman Kanak-Kanak (TK) yakni Taman 

Kanak-Kanak Islam Pelangi Anak. 

d. Pembelajaran Anak Usia Dini (TK) 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 

agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik.
45

 Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan 

cara interaksi antara peserta didik dan pendidik. 

          Pembelajaran pada anak usia dini pada hakikatnya adalah  

permainan, bahwa bermain adalah belajar, dimana bermain adalah 

kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan rasa 

senang, puas bagi anak.
46

 Selain itu bermain juga merupakan sarana 

bersosial, bereksplorasi, mengekspresikan perasaan dan menemukan 

sarana pembelajaran yang menyenangkan, sekaligus sebagai wahana 

pengenalan diri dengan lingkungan.  

                                                           
44

 Ibid., hal 24. 
45

http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran#Pembelajaran_dalam_dunia_pendidikan 
diakses pada tanggal 19 Desember 2012 Pukul 11.00 WIB. 
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 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA & 

Kelas Awal SD/MI, hal, 28. 

 



23 
 

Adapun proses pembelajaran yang dilakukan di TK adalah 

sebagai berikut:  

1) Bidang Pengembangan Kebiasaan  

Bidang pengembangan pembiasaan dilakukan untuk 

mengambangkan prilaku anak, yang meliputi prilaku 

keagamaan, sosial, emosional dan kemandirian. Pembiasaan 

dilakukan dengan pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, 

pembiasaan telandan. 

2) Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar 

Kegiatan untuk mengembangkan kemampuan dan kreatifitas 

anak sesui dengan perkembangannya, seperti: kemampuan 

bahasa, dilakukan melalui bahasa yang sederhana, 

berkomunikasi efektif dan membangkitkan anak untuk 

berbahasa. Kognitif agar anak mampu mengolah hasil 

belajarnya, menemukan alternatif pemecahan masalah dan 

mengelompokan. Fisik/motorik agar anak mengenal dan 

melatih gerakan kasar ataupun halus, mengelola, mengontrol 

dan melatih ketrampilan tubuh. Seni agar anak dapat 

menciptakan imajinasinya.
47

 

 

e. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini (TK) 

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

anak usia dini meliputi: 

1) Berorientasi Pada Perkembangan Anak 

Dalam melakukan kegiatan, pendidik perlu memberikan 

kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 

kegiatan yang disiapkan perlu memperhatikan cara belajar 

anak yang dimulai dari cara sederhana kerumit, konkret ke 

abstrak, dan dari kekakuan ke rasional. 

2) Berorientasi Pada Kebutuhan Anak 

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi 

kepada kebutuhan anak. Anak pada usia dini sedang 

membutuhkan proses belajar untuk mengoptimalkan semua 

aspek perkembangannya. Dengan demikian berbagai jenis 

kegiatan pembelajaran hendaknya dilakukan berdasarkan pada 

perkembangan dan kebutuhan pada masing-masing anak. 

3) Berorientasi Pada Prinsip “Bermain Sambil Belajar Atau 

Belajar Seraya Bermain” 

                                                           
47
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Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan   

pembelajaran pendidikan anak usia dini.  

4) Stimulasi Terpadu 

Perkembangan anak bersifat sistematis, progresif dan 

berkesinambungan. Hal ini berarti perkembangan satu aspek 

mempengaruhi aspek perkembangan lainnya. Karakteristik 

anak memandang segala sesuatu sebagai suatu keseluruhan. 

Stimulasi harus diberikan secara terpadu sehingga seluruh 

aspek perkembangan dapat berkembangan secara 

berkelanjutan. 

5) Lingkungan Kondusif. 

Lingkungan harus diciptakan sedemikian menarik dan 

menyenangkan sehingga anak selalu betah dalam lingkungan 

sekolah baik didalam maupun diluar ruangan.  

6) Menggunakan Pendekatan Tematik 

Kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan 

menggunakan pendekatan tematik. Tema sebagai wadah 

mengenalkan berbagai konsep untuk menganal dirinya dan 

lingkungan sekitarnya. 

7) Aktif, Kreatif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkan 

Proses pembelajaran yang Aktif, kraetif, inovatif, efektif, dan 

menyenangkan dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh 

pendidik melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, 

menyenangkan dan membangkitkan rasa ingin tahu anak. 

8) Menggunakan Berbagai Media dan Sumber Belajar 

Setiap kegiatan untuk menstimulasi perkembangan potensi 

anak, perlu memanfaatkan berbagai media dan suumber 

belajar.  

9) Mengembangkan Kecakapan Hidup 

Proses pembelajaran harus diarahkan untuk mengembangkan 

kecakapan hidup melalui penyiapan lingkungan belajar yang 

menunjang berkembangnya kemampuan menolong diri sendiri, 

disiplin dan sosialisasi. 

10) Pembelajaran Bersifat Demokratis 

Proses pembelajaran di TK memberikan kesempatan kepada 

peseta didik untuk berfikir, bertindak, berpendapat, serta 

berekspresi secara bebas.
48
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f. Kurikulum Anak Usia Dini 

 

Seiring dengan perkembangan zaman, kurikulum mengalami 

perubahan pada sistem pengajarannya. Sistem pengajaran yang 

digunakan oleh masing-masing satuan satuan pendidikan saat ini 

adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang merupakan 

sistem pengajaran baru yakni suatu program yang disusun secara 

mandiri untuk satuan pendidikan berdasarkan panduan penyusunan 

kurikulum sebagai bagian yang tak terpisahkan dari standar isi, 

standar kompetensi, dan kompetensi dasar ditentukan oleh pemerintah 

pusat, namun konstektualisasi detailnya diarahkan kepada pengelola 

sekolah dan guru.
49

 

Struktur kurikulum PAUD meliputi: pertama bidang 

pengembangan potensi terdiri dari pengembangan pembentukan 

perilaku melalui pembiasaan, pengembangan kemampuan dasar 

(bahasa, kognitif, dan fisik/motorik)  kedua muatan lokal dan terakhir 

bidang pengembangan diri.
50

 

F. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang peneliti gunakan termasuk jenis penelitian lapangan 

(field research), yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang di gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek ilmiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat 
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50
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induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.
51

   

2. Subyek Penelitian 

Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah Sumber utama 

data penelitian yaitu yang memiliki data penelitian, ialah data mengenai 

variable-variable yang diteliti. Subyek penelitian pada dasarnya adalah 

yang akan dikenai kesimpulan pada hasil penelitian.
52

 Dalam penelitian 

kualitatif ini, subyek penelitian disebut juga dengan partisipan atau nara 

sumber.
53

  

Adapun subyek penelitian yang akan penulis ambil sebagai sample 

adalah: 

a. Kepala Taman Kanak-Kanak (TK) Islam Pelangi Anak, (Bapak 

Dyan Cahyo Baskoro.)  

b. Guru TK-A Pelangi Anak (Umi Nuryani, S.Ag dan Umi 

Sukesiningsih, A.Md) 

c. Guru TK-B Pelangi Anak (Umi Yessy Puspa Indah, S.IP, 

S.PAUD dan Umi Rismiati, S.Sos) 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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52
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53
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data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka penulis tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
54

 

Maka untuk mendapatkan data yang akurat penulis dalam pengumpulan 

data menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Indepth Interview (Wawancara Mendalam) 

Indepth interview atau wawancara tidak terstruktur, yaitu 

Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
55

 Metode 

ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang berbagai 

macam informasi yang berkaitan dengan persoalan yang penulis teliti. 

wawancara ini bersifat terbuka karena nara sumber dapat memberikan 

jawaban secara luas dan mendalam atas pertanyaan yang diajukan oleh 

penulis. 

 Wawancara indept interview ini dilakukan dengan Kepala 

Sekolah yang tentunya sangat memahami situasi dan kondisi Taman 

Kanak-Kanak (TK) Islam Pelangi Anak secara umum. Wawancara 

dengan guru atau pendidik Taman Kanak-Kanak (TK) Islam Pelangi 

Anak, untuk mengetahui proses belajar mengajar dan kendala-kendala 

yang dihadapi dalam menerapkan (implementasi) Education Games 

dalam pembelajarannya.  
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b.  Metode Observasi 

Sutrisno Hadi sebagaimana yang dikutip oleh Sugiono dalam 

bukunya Metode Penelilitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D mengemukakan bahwa, Observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.
56

 Dalam penelitian ini teknik 

observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan, artinya 

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, 

penulis hanya berperan mengamati kegiatan. Metode observasi ini  

digunakan untuk melihat secara langsung obyek penelitian. Observasi 

ini di fokuskan untuk mengamati dan melihat langsung bagaimana 

implementasi Education Games dalam pembelajaran di Taman Kanak-

Kanak (TK) Islam Pelangi Anak. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar. Dokumen merupakan 

pelengkap dari pengunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif .
57

 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan sumber data yang 

berkaitan dengan penelitian seperti, letak geografis, visi-misi, keadaan 

guru, siswa, karyawan, sarana dan prasarana dan lain sebagainya.   

                                                           
56
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4. Metode Analisa Data 

  Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang 

sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen 

resmi, gambar, foto dan sebagainya. Data yang peneliti peroleh dari 

wawancara dilakukan transkip (menulis apa adanya) dalam bentuk 

transcribe. Setelah dipelajari dan ditelaah langkah berikutnya yaitu 

mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan cara membuat abtraksi. 

Abtraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 

didalamnya. Setelah melakukan hal diatas, langkah selanjutnya ialah 

menyusun satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemudian penulis 

kategorisasikan (compere) sambil melakukan coding. Tahap terakhir dari 

analisa data ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah 

selesai tahab ini, dilanjutkan tahap penafsiran data dalam mengolah hasil 

sementara ke dalam bentuk narasi disesuaikan dengan telaah pustaka dan 

teori yang digunakan.
58

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini diuraikan dalam lima bab. Untuk memperoleh 

pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu menyusun sistematika 

sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil penelitian yang baik dan 

mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                           
58
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1. BAB I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II, berisi tentang gambaran umum TK Islam Pelangi Anak. 

Gambaran tersebut meliputi letak geografis, sejarah berdiri lembaga 

tersebut, stuktur organisasi, keadaan guru dan kepala TK, keadaan 

peserta didik, dan keadaan sarana serta fasilitas pendidikan. 

3. BAB III, merupakan inti dari penelitian ini yakni analisa data, yang 

berisi tentang pembahasan mengenai masalah yang diteliti dalam hal 

ini mengenai implementasi Education Games dalam pembelajaran di 

TK Islam Pelangi Anak, dan kendala-kendala yang dihadapi dalam 

implementasi Education Games dalam pembelajaran di TK Islam 

Pelangi Anak serta hasil yang dicapai dalam implementasi Education 

Games dalam pembelajaran di TK Islam Pelangi Anak. 

4. BAB IV, penutup yakni menguraikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian, dan saran-saran untuk TK Islam Pelangi Anak. 
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lomba mencari gambar benda yang membutuhkan udara, untuk 

mengenalkan tema udara kepada peserta didik sedangkan;  

c. Education Games yang dilaksanakan saat istirahat maupun sebagai 

selingan seperti bermain puzzle, ayunan, balok bangunan, prosotan, 

tangga mejemuk, dan plaggo. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi Education Games 

dalam pembelajaran 

a. Sarana-prasarana: Kurangnya lokasi pembelajaran yang dimaksud 

lokasi disini adalah tempat bermain bebas luasannya kurang. 

b. Peserta didik: kadang peserta didik mudah bosan, sulit untuk 

berkonsentrasi, mogok tidak mau bermain, berimajinasi sendiri dan ada 

peserta didik yang berkebutuhan khusus;  

c. Orangtua:  tidak semua orang tua berperan aktif dalam mendidik 

anaknya dirumah sehingga terwujud kelanjutan proses pembelajaran 

dari sekolah kerumah. 

3. Hasil yang dicapai dalam implementasikan Education Games dalam 

pembelajaran 

 Education Games pembelajaran mampu meningkatkan (1) kreatifitas 

seperti anak mampu menuangkan imajinasinya dengan membuat bentuk-

bentuk bangunan dari balok bangunan dan flaggo, menggambar bebas. (2) 

Aspek bahasa,  seperti anak sudah bisa salang menyapa, mengajak teman 

bermain, berdiskusi, dan bercerita. (3) Kognitif, seperti anak mampu 

berhitung, membedakan warna dan bentuk, (4) Fisikomotorik, seperti anak 
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sudah berani dan percaya diri berjalan diatas titian, kejar-kejaran. (5) 

Semosional dan kepribadian anak sudah bisa bekerjasama dengan teman 

ketika bermain, bertanggung jawab, dan saling membantu.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian implementasi Education Games di TK Islam 

Pelangi Anak, masih perlu adanya saran yang membangun. Adapun saran-

saran tersebut diantaranya: 

1. Jumlah ketersedian guru sebaiknya disesuaikan dengan jumlah dan usia 

peserta didik yang dilayani dengan rasio pengelompokkan: 

a. Usia 3-4 tahun antara 8-10 peserta didik atau 1:8 

b. Usia 4-6 tahun antara 10-15 peserta didik atau 1:10 

2. Alat permainan edukatif yang ada sebaiknya dimanfaatkan secara 

maksimal pada saat pembelajaran agar anak tidak mudah bosan, karena 

tersedia variasi permainan edukatif. 

3. Guru sebaiknya memberi pengawasan dan arahan yang maksimal kepada 

peserta didik pada saat peserta didik bermain atau mengerjakan tugas, 

untuk lebih mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan peserta didik. 
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C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah tuhan semesta alam yang senantiasa memberikan 

kelancaran dan kemudahan dalam penyelesaian skripsi ini.  

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan kontribusi dalam penyusunan skripsi ini.  

Penulis menyadari dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak 

menutup kemungkinan banyak kekurangan dan keterbatasan. Oleh Karena itu, 

penulis mengharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca mengenai  

penulisan penyusunan skripsi ini. 

 Semoga skripsi ini bermanfaat bukan hanya penulis, tetapi juga bagi 

pihak TK Islam Pelangi Anak dan semua pihak. Kesempurnaan hanya milik 

yang Maha Sempurna Allah SWT. Semoga kita dapat menjadi pribadi yang 

bermanfaat untuk orang lain. Amin Ya Allah! 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

1. Pedoman Dokumentasi 

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi: 

1. Gambaran umum TK Islam Pelangi Anak 

2. Struktur organisasi TK Islam Pelangi Anak  

3. Visi, misi TK, tujuan dan nilai spesifik TK Islam Pelangi Anak 

4. Data guru dan peserta didik TK Islam Pelangi Anak  

5. Data sarana prasarana TK Islam Pelangi Anak 

6. Data kurikulum TK Islam Pelangi Anak 

7. Jadwal ekstrakurikuler TK Islam Pelangi Anak 

2. Pedoman Observasi 

Data yang dikumpulkan dengan metode observasi adalah: 

1. Letak geografis TK Islam pelangi Anak 

2. Kegiatan pembelajaran (Education Games dalam pembelajaran) di TK 

A dan B. 

3. Kendala-kendala yang dihadapai dalam implementasi Education 

Games dalam pembelajaran 

3. Pedoman Wawancara 

Beberapa informan yang diwawancarai untuk memperoleh data yaitu: 

1. Kepala TK bapak Dyan Cahyo Baskoro 

2. Guru TK-A (Umi Nuryani.SAg, dan Umi Sukesiningsih A.Md, 

S.PAUD) 

3. Guru TK-B (Umi Yessy Puspa Indah, S.IP, S.PAUD, dan Umi 

Rismiati, S. Sos) 

Pokok masalah yang digali dengan wawancara: 

1. Kepala Taman Kanak-Kanak 

a. Bagaimana Sejarah berdirinya TK Islam Pelangi Anak? 

b. Seperti apakah Kurikulum dan model pembelajaran yang 

diterapkan di TK Islam Pelangi Anak? 
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c. Alasan mengapa memilih ektrakurikuler seni tari, musik, melukis, 

dan bahasa Inggris? 

d. Apa tujuan ekstrakurikuler tersebut? 

e. Siapa saja pembimbing ekstrakurikuler tersebut? 

f. Prestasi apa saja yang pernah diraih dengan adanya ekstrakurikuler 

tersebut? 

2. Guru TK Islam Pelangi Anak 

a. Apa saja (Macam-macam) Education Games yang digunakan 

dalam pembelajaran di TK Islam Pelangi Anak ? 

b. Bagaimana implementasi Education Games dalam pembelajaran di 

TK Islam Pelangi Anak? 

c. Apakah Pelaksanaan Education Games dalam pembelajaran 

disesuaikan dengan tema/SKH ? 

d. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam implementasi 

Education Games dalam pembelajaran? 

e. Pendekatan apa yang dipakai di TK Islam Pelangi Anak? 

f. Rencana apa yang dilakukan sebelum pembelajaran di TK Islam 

Pelangi Anak? 

g. Seperti apakah model Pembelajaran di TK Islam Pelangi anak? 

h. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
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